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INTISARI 

Bajakah tampala (Spatholobus littoralis Hassk) adalah tumbuhan obat 

otentik dari daerah Kalimantan berpotensi dapat dijadikan bahan baku obat 

tradisional. Simplisia dan ekstrak kayu bajakah tampala perlu dilakukan penetapan 

parameter spesifik dan non spesifik guna menjamin konsistensi dan kualitasnya 

sebagai bahan baku obat tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

kualitas mutu simplisia dan ekstrak kayu bajakah tampala (Spatholobus littoralis 

Hassk) berdasarkan parameter spesifik dan non spesifik. 

Simplisia berupa serbuk dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96% 

selama tiga hari kemudian pelarutnya diuapkan sehingga didapatkan ekstrak kental. 

Parameter spesifik meliputi pemeriksaan identitas, pemeriksaan mikroskopis, 

makroskopik, kadar kandungan sari larut dalam air, kadar kandungan sari larut 

dalam etanol, dan pola kromatogram. Parameter non spesifik meliputi pengukuran 

susut pengeringan, kadar abu, kadar abu tidak larut dalam asam, pemeriksaan 

cemaran logam berat, dan cemaran mikroba. Perolehan data akan dianalisis 

menggunakan ukuran statistik seperti rata-rata (X̅) dan standar deviasi (SD) 

kemudian dibandingkan dengan parameter yang telah ditetapkan oleh DepKes dan 

BPOM. 

Hasil pemeriksaan identitas bajakah tampala memiliki nama latin 

Spatholobus littoralis Hassk. Hasil pemeriksaan mikroskopik simplisia bajakah 

tampala terdapat fragmen pengenal berupa kristal oksalat, jaringan gabus, berkas 

pengangkut, rambut penutup, dan trakea. Hasil pemeriksaan makroskopik simplisia 

memiliki warna merah kecoklatan, bau khas, dan berbentuk serbuk. Hasil 

pemeriksaan makroskopik ekstrak memiliki warna coklat kehitaman, bau khas, dan 

tekstur kental. Hasil kandungan sari larut dalam air simplisia dan ekstrak sebesar 

1,99% ± 0,004 dan 5,98% ± 0,015. Hasil kandungan sari larut dalam etanol 

simplisia dan ekstrak sebesar 3,99 ± 0,01% dan 69,63% ± 0,87. Hasil pola 

kromatogram ekstrak terdapat kandungan senyawa flavonoid. Hasil kadar susut 

pengeringan simplisia dan ekstrak sebesar 9,81% ± 0,09 dan 14,99% ± 0,59. Hasil 

kadar abu total simplisia dan ekstrak sebesar 7,95% ± 0,32 dan 2,93% ± 0,1. Hasil 

kadar abu tidak larut asam simplisia dan ekstrak sebesar 2,81% ± 0,05 dan 0,76% 

± 0,03. Hasil cemaran logam berat Pb ekstrak sebesar 12 ± 0,172 mg/kg dan logam 

Cd tidak ditemukan. Hasil cemaran mikroba ekstrak (Angka Lempeng Total) 

terdapat <1  koloni bakteri/gram. 

Pengukuran mutu simplisia bajakah tampala yang memenuhi persyaratan 

adalah  kadar susut pengeringan. Sementara itu, yang tidak memenuhi persyaratan 

adalah kadar sari larut dalam pelarut tertentu, kadar abu total, kadar abu tidak larut 

asam. Pengukuran mutu ekstrak bajakah tampala yang memenuhi persyaratan 

adalah kadar sari larut dalam pelarut tertentu, kadar susut pengeringan, kadar 

cemaran logam Cd, Cemaran Mikroba (ALT). Sementara itu, yang tidak memenuhi 

persyaratan adalah kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, kadar cemaran logam 

Pb. 

 

Kata kunci : Spatholobus littoralis Hassk, ekstrak, simplisia, parameter spesifik, 

parameter non spesifik. 
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ABSTRACT 

Bajakah tampala (Spatholobus littoralis Hassk) is an authentic medicinal 

plant from the Kalimantan region that has the potential to be used as a raw material 

for traditional medicine. This research aims to measure the quality of simplicia and 

tampala bajakah wood extract (Spatholobus littoralis Hassk) based on specific and 

non-specific parameters. 

Simplisia in the form of powder is macerated using 96% ethanol solvent for 

three days then the solvent is evaporated to obtain a thick extract. Specific 

parameters include identity checks, microscopic and macroscopic examinations, 

levels of soluble essence in water, levels of soluble essence in ethanol, and 

chromatogram patterns. Non-specific parameters include measurements of drying 

shrinkage, ash content, acid-insoluble ash content, examination of heavy metal 

contamination, and microbial contamination. The data obtained will be analyzed 

using statistical measures such as average (X̅) and standard deviation (SD) then 

compared with the parameters set by the Ministry of Health and BPOM. 

The results of the identity check of the Tampala pirate have the Latin name 

Spatholobus littoralis Hassk. The results of the microscopic examination of the 

tampala bajakah simplicia contained identifying fragments in the form of oxalate 

crystals, cork tissue, transport bundles, covering hairs, and trachea. The results of 

the macroscopic examination of simplicia have a brownish-red color, a distinctive 

odor, and are in powder form. The results of a macroscopic examination of the 

extract have a blackish-brown color, distinctive odor, and thick texture. The results 

of the water-soluble juice content of simplicia and extract were 1.99% ± 0.004 and 

5.98% ± 0.015. The results of the soluble juice content in simplicia ethanol and 

extract were 3.99 ± 0.01% and 69.63% ± 0.87. The results of the chromatogram 

pattern of the extract contained flavonoid compounds. The results of the drying loss 

levels of simplicia and extract were 9.81% ± 0.09 and 14.99% ± 0.59. The results 

of the total ash content of simplicia and extract were 7.95% ± 0.32 and 2.93% ± 0.1. 

The results of the insoluble ash content of simplicia acid and extract were 2.81% ± 

0.05 and 0.76% ± 0.03. The results of heavy metal contamination, Pb extract, were 

12 ± 0.172 mg/kg and Cd metal was not found. The results of microbial 

contamination of the extract (Total Plate Count) < 1 colonies/gram. 

The measurement of the quality of bajakah tampala simplicia that meets the 

requirements is the drying shrinkage content. Meanwhile, what does not meet the 

requirements is the soluble essence content in certain solvents, total ash content, 

and acid insoluble ash content. Measurements of the quality of Bajakah Tampala 

extract that meet the requirements are the level of soluble essence in certain 

solvents, the level of drying shrinkage, the level of Cd metal contamination, and 

Microbial Contamination (TPC). Meanwhile, what does not meet the requirements 

is total ash content, acid insoluble ash content, and Pb metal contamination content. 

 

Key words: Spatholobus littoralis Hassk, extract, simplicia, specific parameters, 

non-specific parameters.  


